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MOTTO 

 

Maka tidak lama kemudian (datanglah Hud-Hud) lalu ia berkata, “Aku 
telah mengetahui sesuatu yang belum engkau ketahui. Aku datang 

kepadamu dari negeri Saba’ membawa suatu berita yang meyakinkan. 
(An-Naml: 22) 

 

Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah 
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 
bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, 

lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu agar kamu mendapat 

petunjuk. (Ali Imran: 103) 

 

Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat 

zalim terhadap golongan lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat 
zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika 

golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah 
antara keduanya dengan adil dan berlakulah adil. Sungguh Allah 

mencintai orang-orang yang berlaku adil. (Al-Hujurat: 9) 
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ABSTRAK 

 

IDA FADILAH 13210101. Implementasi Jurnalisme Damai Pada SKH 

Republika dan SKH Kompas (Studi Pemberitaan Kasus Dugaan Penistaan Agama 

oleh Ahok edisi Oktober-November 2016). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Dalam media massa, pemberitaan konflik terutama yang berbaur SARA 

menjadi isu yang hangat bagi para wartawan ataupun reporter untuk meliputnya. 

Meskipun pemberitaan mengenai SARA dilarang, namun pers maupun media 

berkewajiban untuk menyeleksi setiap kejadian dan konflik. Framing atau 

pembingkaian berita menjadi salah satu cara bagaimana wartawan membingkai 

dan mengemas peristiwa menjadi berita yang layak dipublikasikan. Terkait 

pemberitaan SARA, tidak menutup kemungkinan media memiliki keberpihakan. 

Dalam menyikapi fenomena keberpihakan, peneliti ingin melihat apakah media 

menjadi peredam konflik dalam pemberitaan atau menjadi pelopor perdamaian. 

 Penelitian ini mengenai kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki 

Tjahaja Purnama atau Ahok yang menimbulkan sensitifitas di kalangan 

masyarakat. Kasus penistaan agama yang terjadi pada saat kunjungan Ahok di 

Kepulauan Seribu, dalam pernyataan Ahok sebagai berikut: “Bisa saja dalam hati 

kecil Bapak Ibu nggak bisa pilih saya. Ya kan dibohongi pakai surat Al-Maidah 

:51 macem-macem itu”. Dalam penelitian ini, SKH Republika dan SKH Kompas 

menjadi media yang memberitakan kasus penistaan agama dan memiliki 

pandangan berbeda dalam setiap pemberitaannya. SKH Republika dan SKH 

Kompas, nantinya akan diteliti menggunakan analisis Robert N. Entman dan 

menginterpretasikan ke dalam jurnalisme damai. Dari hasil analisis jurnalisme 

damai, akan dilihat media Republika memiliki pandangan dalam masalah Ahok 

sebagai masalah hukum dan Kompas mendefinisikan masalah Ahok sebagai 

masalah SARA dan kepentingan pilkada. 

  

 

Kata Kunci: Media, Pemberitaan Konflik dan SARA, Kasus Dugaan Penistaan 

Agama, dan Jurnalisme Damai.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam kehidupan bersosial, manusia hidup berdampingan dengan manusia 

lainnya dengan berbagai keberagaman seperti suku, agama dan ras (SARA). 

Keberagaman tersebut menjadi suatu keindahan tersendiri dalam hidup bernegara. 

Perbedaan keberagaman ini perlu diimbangi rasa toleransi terutama terhadap 

sesama umat beragama. 

 Tingkat toleransi terhadap umat beragama di Indonesia menurun, tercatat 

dalam kurun waktu 1990 sampai dengan 2000 banyak terjadi konflik sosial, dan 

kerusuhan sosial yang bernuansa SARA. Dalam konflik sosial tersebut melibatkan 

simbol-simbol dan sentimen-sentimen agama.
1 Data Center of Strategic and 

International Studies (CSIS) menunjukkan bahwa tingkat toleransi di Indonesia 

tergolong rendah pada tahun 2012. Dalam data CSIS disebutkan, masyarakat 

menerima hidup keberagaman akan tetapi masih ragu-ragu untuk menoleransi 

keberagaman. Sebanyak 59,5 persen setuju dan tidak keberatan bertetangga 

dengan masyarakat beragama lain. Namun, saat ditanya soal pembangunan rumah 

ibadah agama lain di lingkungannya, sebanyak 68,2 persen menyatakan lebih baik 

                                                           
1
Imam Tholkhah, dkk. (ed.), Konflik Sosial Bernuansa Agama di Indonesia (Jakarta: 

Badan Litbang Kehidupan Beragama, 2002), hlm. 22. 
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hal itu tidak dilakukan. Dan hanya 22,1 persen yang tidak berkeberatan dengan 

pembangunan rumah ibadah agama lain.2  

 Menyikapi data yang diperoleh dari CSIS tersebut, dikhawatirkan tingkat 

toleransi di Indonesia semakin rendah dan dapat menimbulkan konflik sosial baik 

dalam skala kecil maupun dalam skala besar.  Jika konflik sosial ini tidak segera 

ditangani, dapat memecah belah sendi-sendi persatuan kebangsaan kita. 

Perdamaian harus segera diwujudkan oleh masyarakat Indonesia ketika 

dihadapkan pada sebuah konflik.  

 Pada bulan September tahun 2016 yang lalu, masyarakat maupun media 

digemparkan oleh pemberitaan kasus dugaan penistaan agama oleh calon petahana 

Gubernur DKI Jakarta. Kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok 

tersebut berawal ketika pernyataannya saat menyampaikan arahan kepada 

masyarakat Kepulauan Seribu. Adapun pernyataan Basuki Tjahaja Purnama atau 

Ahok yang dilansir dari Surat Kabar Harian (SKH) Republika mengenai dugaan 

penistaan agama pada saat kunjungan kerjanya di Kepulauan Seribu tersebut: 

“Bisa saja dalam hati kecil Bapak Ibu nggak bisa pilih saya. Ya kan dibohongi 

pakai surat Al-Maidah :51 macem-macem itu”.3  

 Adapun data dari Lembaga Survei Indonesia (LSI) menemukan bahwa  

bahwa pada bulan November sebesar 62% respon masyarakat menyatakan 

pernyataan Ahok termasuk dalam dugaan penistaan agama. Untuk beberapa 

masyarakat yang lain berpendapat, bahwa sebesar 18% respon masyarakat 

                                                           
 

2
Arief Priyono, “Survei: Toleransi Beragama Orang Indonesia Rendah", Tempo.co,  

https://m.tempo.co/read/ news/2012/06/05/173408521/survei-toleransi-beragama-orang-indonesia-

rendah, diakses tanggal 23 Februari 2017. 
3
Fauziah Mursyid,  "Barekrim Proses Laporan Terkait Ahok", Republika, (Oktober, 

2016), hlm. 3.  
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menyatakan Ahok tidak menistakan agama sedangkan pada bulan Desember, 

cenderung naik 26 % respon masyarakat mengenai kasus dugaan penistaan 

agama. Dan sisanya masyarakat tidak tahu terkait kasus dugaan penistaan agama. 

4 Pernyataan Ahok di Kepulauan Seribu tersebut, menimbulkan berbagai reaksi 

terutama masyarakat muslim yang menjadi masyarakat mayoritas di Indonesia. 

Ahok melihat pro kontra pemberitaan terkait pernyataannya di Kepulauan Seribu 

tersebut mencoba mengklarifikasi dan meluruskan maksud dari pernyataannya 

terkait surat Al-Maidah ayat 51.  

 Terkait pernyataannya pada surat Al-Maidah ayat 51, Ahok pun menyadari 

kekeliruan dalam pengucapan dan menyebabkan reaksi masyarakat yang berbeda. 

Di satu sisi, Ahok pun sudah meminta maaf dan tidak ada maksud untuk 

menyinggung umat muslim. Akan tetapi, beberapa masyarakat melaporkan 

pernyataan Ahok kepada Bareskrim. Terdapat empat orang yang melaporkan 

pernyataan Ahok sebagai kasus dugaan penistaan agama di sejumlah tempat: 

Polda Metro Jaya, Sulawesi Selatan, dan di Bareskrim mendapatkan dua pelapor.5 

 Ahok yang notabenenya adalah Gubernur DKI Jakarta juga memiliki 

rekam jejak dugaan keterkaitannya dalam kasus-kasus seperti: reklamasi, 

penggusuran, hingga kasus dugaan penistaan agama yang menimbulkan reaksi 

masyarakat yang beragam. Salah satu adanya aksi damai pada  4 November 2016 

merupakan respon masyarakat terhadap kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok. 

Dalam aksi 4 November tersebut, terdapat beberapa konflik yang dilakukan oleh 

                                                           
4
“Likebility Is Electability ? Kualitas Personal Calon Dalam Pilkada DKI Pasca-Insiden-

Al-Maidah”, Lembaga Survei Indonesia, (Desember,2016). hlm. 59.  
5
Mabruroh dan Noer Qomariah Kusumawardhani, "Kasus Ahok tetap Diproses", 

Republika, (Oktober, 2016), hlm. 3. 
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beberapa peserta unjuk rasa yang menimbulkan kericuhan dan konflik antara 

aparat keamanan dan sebagian peserta unjuk rasa.6 

 Republika dan Kompas merupakan dua media yang turut serta menyorot 

perkembangan kasus dugaan penistaan agama tersebut. SKH Republika dan SKH 

Kompas adalah media cetak nasional terbaik yang diberikan oleh Pusat 

Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.7 Dalam perjalanannya, Republika terus 

berkembang dan semakin profesional, matang dan menjadi koran Nasional. Pada 

tahun 2006, koran Republika mendapatkan penghargaan sebagai Koran Terbaik 

oleh Dewan Pers. Sedangkan Kompas selain menjadi koran nasional juga menjadi 

koran terbaik dalam pemberitaannya. Dalam penjualan dan sirkulasinya menjadi 

terbesar di Indonesia, tetapi juga di Asia Tenggara.8  

 Melihat kembali kasus Ahok dalam suatu pemberitaan, maka harus ada 

sebuah jalan perdamaian. Media massa yang merupakan akses informasi utama 

harusnya mampu menerapkan jurnalisme damai dalam pemberitaannya. 

Jurnalisme damai bukan berarti media sebagai mediasi dalam sebuah konflik, 

akan tetapi jurnalisme berita yang disajikan wartawan merupakan produk dari 

kejurnalistikaannya di lapangan.   

 Menyikapi pemberitaan tentang Ahok tersebut, sehingga jurnalisme damai 

sangat penting untuk diterapkan pada pemberitaan media massa ketika harus 

                                                           
6
Setyawan,  "Presiden: Aktor Politik Menunggangi", Kompas, (November, 2016), hlm. 1. 

7
Syifaul Arifin, "Solopos Koran Berbahasa Indonesia Terbaik ke-9", Solopos, 

http://m.solopos.com/2015/12/31/media-berprestasi-solopos-koran-berbahasa-indonesia-terbaik-

ke-9-676121, diakses tanggal 10 Juni 2017. 
8
"Kompas (surat kabar)", wikipedia.org, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kompas_ 

(surat_kabar), diakses tanggal 10 Juni 2017. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kompas_%20(surat_kabar)
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kompas_%20(surat_kabar)
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mengabarkan peristiwa  SARA ataupun yang menimbulkan konflik. Media dalam 

pemberitaannya harus mampu menempatkan nilai-nilai toleransi, keberagaman, 

dan menerapkan jurnalisme damai. Sampai saat ini khalayak menginginkan media 

yang berwujud resolusi bukan lagi provokatif. Untuk itu, peneliti menjadi tertarik 

untuk mengetahui bagaimana media Republika dan Kompas 

mengimplementasikan jurnalisme damai dalam pemberitaan kasus dugaan 

penistaan agama. 

  

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana implementasi jurnalisme damai pada SKH Republika dan SKH 

Kompas (studi pemberitaan kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok edisi 

Oktober-November 2016)? 

  

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dalam penelitian ini adalah menemukan jawaban terhadap 

pertanyaan dalam rumusan masalah. Dalam hal ini untuk mengetahui 

implementasi jurnalisme damai pada SKH Republika dan SKH Kompas (studi 

pemberitaan kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok edisi Oktober-November 

2016). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi dan manfaat bagi khalayak. Adapun manfaat tersebut, peneliti membagi 

2 manfaat yaitu : 
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1. Teoritis 

a. Dapat dijadikan pengetahuan dan referensi keilmuan komunikasi 

khususnya dalam implementasi jurnalisme damai; 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya; 

c. Dapat mengetahui penyelesaian pemberitaan melalui implementasi 

jurnalisme damai. 

2. Praktis 

a. Bagi pembaca, diharapkan mampu menyikapi dan mencermati kembali 

persoalan pemberitaan yang menyangkut isu SARA termasuk sentimen 

keagamaan; 

b. Bagi praktisi media, mampu menempatkan pemberitaan dalam media 

sekaligus sebagai masukan untuk lebih memahami pemberitaan yang 

netral dan menerapkan jurnalisme damai. 

 

E. Kajian Pustaka 

 Dalam hal ini peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk menghindari 

adanya plagiat dan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Disini 

peneliti mengambil rujukan dari beberapa skripsi antara lain: 

 Skripsi yang cukup relevan dengan referensi peneliti yaitu: dari Serafica 

Gischa Prameswari dengan judul “Jurnalisme damai dalam pemberitaan surat 

kabar harian Solopos mengenai konflik Keraton Kasunanan Surakarta periode 

Mei 2012-April 2013” dari studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
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Politik Universitas Atmajaya Yogyakarta.9 Dijelaskan mengenai pertistiwa konflik 

Keraton Kasunan Surakarta yang diberitakan oleh Solopos. Peristiwa konflik ini 

bermula saat pada bulan Mei tahun 2012, Tedjowulan rela melepas gelar rajanya 

dan akan mendukung kakaknya (Paku Buwono XIII Hangabehi) memimpin 

kerajaan dan menjadi wakil raja. Akan tetapi, Dewan Adat Keraton tidak 

menerima rekonsiliasi dan terjadilah konflik. Dalam skripsi Serafica ini,  

menggunakan metodelogi kuantitatif untuk menganalisis jurnalisme damai dengan 

menganalisis data kuantitatif pemberitaan dari solopos sebanyak 85 berita. 

 Skripsi dari mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yaitu Indah Fajar Rosalina dengan judul “Jurnalisme Damai Media 

Online dalam Kasus Lurah Susan”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan penerapan 

jurnalisme damai dalam dua media online yaitu media Kompas.com dan 

Tempo.com. Disebutkan bahwa kedua media tersebut memiliki latar belakang 

yang berbeda dan memilih media online sebagai media alternatif masa kini dan 

mudah diakses.10 Media online menjadi salah satu jawaban atas pemberitaan 

langsung yang dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. 

 Menggunakan kasus Lurah Susan yang mendapat penolakan saat dirinya 

menjadi lurah yang beragama kristen dan menimbukan konflik di berbagai pihak. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan analisis data framing Robert N 

Entman dan dapat disimpulkan dari penelitian Indah ini bahwa penerapan 

                                                           
9
Serafica Gischa Prameswari, Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Surat Kabar Harian 

Solopos Mengenai Konflik Keraton Kasunanan Surakarta periode Mei 2012-April 2013, Skripsi 

(Yogyakarta: Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atmajaya 

Yogyakarta, 2014), hlm. 1. 
10

Indah Fajar Rosalina, Jurnalisme Damai Media Online Dalam Kasus Lurah Susan, 

Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), 

hlm. 1. 
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jurnalisme damai media online Kompas belum sepenuhnya menerapkan 

jurnalisme damai dibandingkan dengan Tempo. Hal tersebut dilihat dari segi 

orientasi perdamaian, orientasi pada kebenaran dan masyarakat,dan orientasi 

penyelesaian. 

 Adapun masih menggunakan jurnalisme damai yaitu, skripsi dari 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah dan Komunikasi Eko 

Sulistyono dengan judul “Jurnalisme Damai Dalam Narasi Pemberitaan Majalah 

Tempo Edisi Khusus Pengakuan Algojo 65 (1-7 Oktober 2012). Dalam skripsi 

tersebut dijelaskan menggunakan analisis isi naratif dan memilih majalah Tempo 

sebagai acuan media untuk dianalisis. Dalam kasus ini, pemberitaan yang 

mengusut kembali kasus pengakuan Algojo pada tahun 1965. Pada tahun 1965 

terjadi pembunuhan massal anggota PKI. Pemberitaan yang memanas dan 

sekaligus menjadi catatan merah bagi Indonesia. Pembunuhan massal ini 

membawa luka lama yang kembali di ungkap melalui majalah Tempo. Penelitian 

ini sama-sama menggunakan Jurnalisme Damai, akan tetapi dalam skripsi ini 

menggunakan analisis naratif.11 Dalam analisis isi naratif bersifat deskriptif yang 

terdiri dari analisis alur, analisis strukrur analisis, analisis karakter dalam narasi 

posisi narator dan oposisi biner dalam pemberitaan.  

 Perbedaan penelitian dengan skripsi milik Eko Sulistyono adanya analisis  

yang digunakan, peneliti menggunakan analisis Robert N. Entman dihubungkan 

dengan penerapan jurnalisme damai. Lalu perbedaan dengan skripsi milik Indah 

adalah, peneliti menggunakan media cetak sebagai subjek penelitian dan hasil 

                                                           
11

Eko Sulistyono, Jurnalisme Damai Dalam Narasi Pemberitaan Majalah Tempo Edisi 

Khusus Pengakuan Algojo 65 (1-7 Oktober 2012), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 19. 
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analisis yang berbeda pula. Dapat diketahui bahwa dalam melakukan analisis, 

berita yang akan diteliti harus utuh dan tidak terpotong-potong yang dapat 

menimbulkan minim informasi. Untuk itu, perlu adanya isi pemberitaan yang 

detail dan mendalam demi mendukung jalannya proses analisis.12 Melalui media 

cetak, penulis berharap dapat melakukan analisis berita secara detail. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Pemberitaan Konflik Di Media Massa  

 Media massa wajib menyampaikan informasi kepada masyarakat yang 

jujur dan sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat, tidaklah mudah menyajikan sebuah pemberitaan 

karena masih banyak beberapa media yang menyimpang dalam menyebarkan 

informasi kepada masyarakat. Jika media tidak mampu mengendalikan 

pemberitaannya maka akan dapat memuat informasi yang menimbulkan 

pertikaian. 

 Pers pada saat ini menerima segala pemberitaan di berbagai penjuru, hal 

ini perlu dicermati terkait pemberitaan SARA yang dapat menimbulkan konflik. 

Pemberitaan konflik menjadi sajian bagi pelaku media ketika dihadapkan berbagai 

konflik terutama konflik SARA. Pemberitaan konflik yang berbau SARA sangat 

sensitif. Untuk itu, media maupun wartawan harus lebih seleksi dalam 

penertibannya. 

                                                           
12

Abdul Rozak, "Analisis Teks Media", bahan ajar yang disampaikan pada perkuliahan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (Yogyakarta: Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Desember 2015). 
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Adapun beberapa langkah yang dapat dilakukan wartawan dalam menghindari 

pemberitaan konflik dan SARA:13 

a. Pada saat melakukan peliputan peristiwa lakukan cek dan ricek terlebih 

dahulu untuk kebenaran infomasi yang anda turunkan; 

b. Untuk memperjelas informasi, bisa dilakukan dengan cara investigasi; 

c. Pilih kata-kata yang pantas untuk anda kutip dari ucapan narasumber; 

d. Rangkai kata-kata yang berkesinambungan antara satu sumber dengan 

sumber lainnya agar membentuk satu kesatuan pemahaman; 

e. Hindari kutipan ucapan yang membingungkan pembaca atau 

menimbulkan konflik; 

f. Hindari mengungkapkan pendapat anda yang bisa membuat 

pengungkapan fakta peristiwa menjadi bias atau rancu; 

g. Jangan mencampuradukkan antara fakta dan opini; 

h. Fokuskan angle arah penulisan. 

 Menjadi seorang jurnalis tidaklah mudah, tugas utama seorang jurnalis 

bukan untuk mengurangi konflik semata, akan tetapi menyajikan dan menerapkan 

jurnalisme yang baik. Jurnalis atau wartawan mempunyai dua mata sisi yang 

berbeda, bisa menjadi pemicu konflik dalam pemberitaannya dan bisa juga 

menciptakan perdamaian dalam pemberitaannya. Menurut Howard, jurnalisme 

yang baik (good jurnalism) mempunyai tiga komponen, yaitu:14 

 

                                                           
13

Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan, ed. 1 (Yogyakarta: C V ANDI 

OFFSET, 2005), hlm. 70. 
14

Ivan Muhammad Agung, “Peran Media dalam Merekontruksi Konflik dan 

Perdamaian :Suatu Tinjauan Psikologi Sosial”, UIN Suska Riau (April, 2011), hlm. 5. 
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a) Akurasi 

Memperoleh Informasi yang akurat merupakan unsur penting dalam 

jurnalisme yang baik. Nama, tempat kejadian dan pesan yang 

disampaikan harus berdasarkan data dan bukti yang diakui 

kebenaranya; 

b) Seimbang 

Dalam menyajikan informasi harus seimbang tidak mengambil satu 

perspektif, tapi memberikan beberapa perspektif yang berbeda. Ini 

berguna untuk pemahaman audiens dalam memahami sesuatu 

fenomena secara utuh; 

c) Bertanggung jawab 

Jurnalis harus bertanggung jawab terhadap apa yang disapaikan kepada 

masyarakat. Jurnalis juga bertanggung jawab untuk melindungi atau 

merahasiakan narasumbernya. 

Akan tetapi dalam kenyataannya terutama dalam dunia jurnalistik, 

pemberitaan konflik atau pemberitaan perselisihan menjadi nilai lebih dalam 

penyajiaanya. Namun, dalam pemberitaan konflik, beberapa jurnalis melupakan 

etika dalam peliputan jurnalistik khususnya dalam pemberitaan konflik. Adapun 

tugas utama seorang jurnalis mempunyai sejumlah kelemahan pada saat peliputan 

konflik.15 

 

                                                           
15

Anak Agung Banyu Perwira dan Nabila Sabban, Kajian Konflik dan Perdamaian, ed. 1 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hlm. 127.  
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1) Kurang paham sejarah dan karakteristik konflik; 

2) Kurangnya kemampuan menganalisa permasalahan dilapangan 

sehingga tidak secara mendalam memahami kasusnya; 

3) Tidak menyiapkan draf saat hendak ke lapangan; 

4) Lebih mengutamakan sisi konflik atau perang dan mengabaikan sis 

kemanusiaan; 

5) Tidak memikirkan dampak pemberitaan bagi pembaca; 

6) Narasumber sering tidak jelas karena anonim; 

7) Cenderung partisan atau memihak;  

8) Tidak menawarkan solusi konflik; 

9) Tidak ada proses verifikasi informasi yang didapat; 

10) Menggunakan judul yang bombastis yang cenderung provokatif. 

 Dapat dipahami bahwa pemberitaan konflik cenderung partisan dan 

memihak karena beberapa faktor yang cenderung mengambil satu sisi dan sangat 

minim menawarkan solusi konflik. Untuk itu Johan Galtung, pencetus Jurnalisme 

Damai memberikan solusi ketika dalam peliputan konflik menggunakan 

Jurnalisme Damai. 

 Berbeda dengan jurnalisme perang yang hanya mempromosikan, 

mempertontonkan suatu konflik. Pada jurnalisme Damai berusaha menelisik ulang 

awal terjadinya konflik, latar belakang konflik, serta mencari solusi dan lebih 

manusiawi dalam pemberitaanya. 
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2. Jurnalisme Damai 

 

 Johan Galtung dalam modelnya menjelaskan bagaimana proses terjadinya 

suatu konflik.  Galtung berpendapat bahwa suatu konflik dapat diproyeksikan 

sebagai segitig yaitu Contradiction (C), Attitude (A), dan Behavior (B). Dari 

klasifikasi yang dikemukakan Galtung dapat digambarkan menjadi model segitiga 

Tabel 1. 

Model Segitiga proses terjadinya konflik 16 

 

 
 

Dapat dijelaskan sebagai barikut :17 

a. Contradiction (C) 

Menjelaskan pokok permasalahan dalam suatu konflik termasuk 

perbedaan tujuan yang terjadi diantara pihak-pihak yang bertikai; 

b. Attitude (A)  

Menggambarkan persepsi atau pemahaman dan ketidakpahaman antara 

pihak satu dan lainnya. Attitude meliputi tiga aspek yaitu emotive 

(perasaan), cognitive (kepercayaan) dan conative (nafsu atau 

keinginan; 

 

 

                                                           
16

Ibid., hlm 8. 
17

Anak Agung Banyu Perwira dan Nabila Sabban (ed.), Kajian Konflik dan Perdamaian, , 

hlm. 9. 

Contradiction (C) 

Attitude (A) Behavior (B) 
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c. Behavior (B) 

Kerjasama atau pemaksaan, bahasa tubuh yang bisa menunjukkan 

adanya keinginan untuk rekonsiliasi ataupun permusuhan. 

 Dalam kesimpulan yang dapat diambil bahwa Galtung mendefinisikan 

sebuah konflik harus adanya ketiga unsur tersebut. Apabila tidak ada unsur 

attitude dan behavior maka termasuk dalam konflik struktural. Konflik struktural 

itu sendiri adalah konflik yang terjadi dalam lingkup struktural yang kemungkinan 

besar menimbulkan tindakan ekstrem. 

 Diibaratkan dalam model Galtung ini, dalam suatu pemberitaan yang 

berbaur konflik wartawan menerapkan gaya jurnalisme kesehatan. Artinya 

penerapan gaya jurnalisme kesehatan dapat dicontohkan seperti penyebab 

pernyakit tersebut, atau bagaiman metode penyembuhannya. Jadi yang dilihat 

bukan semata-mata bahaya dari penyakit tersebut, melainkan solusi 

penyembuhan.  

 Lain halnya ketika akan melihat jurnalisme perang seperti gaya jurnalisme 

olahraga atau sport. Gaya pemberitaan yang cenderung memihak karena ada 

menang dan kalah yang terkadang wartawan mengabaikan adanya resolusi dan 

solusi dari sebuah masalah. Dapat dipahami bahwa jurnalistik para era saat ini 

sangat beragaman. Para jurnalis dan wartawan harus dapat membedakan 

pemberitaan jurnalisme damai dan jurnalisme perang, jangan sampai terjebak 

pada daftar kekerasan semata. Berikut perbedaan jurnalisme damai dan jurnalisme 

perang.
18

 

                                                           
18

Simon Cottle, Mediatized Conflict, (New York: Open University Press, 2006), hlm. 102.  
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Tabel 2. 

Liputan Jurnalisme Damai dan Jurnalisme Perang 

 

No. Jurnalisme Damai Jurnalisme Perang 

1. Perdamaian diorientasikan Perang diorientasikan 

Menggali formasi konflik, pihak 

x, tujuan y, masalah z, dan 

orientasi “win-win”. 

 

Fokus pada arena konflik, dua 

pihak, satu tujuan. 

Buka ruang, buka waktu, sebab 

akibat, dan juga kajian sejarah / 

budaya. 

Ruang dan waktu tertutupdan jalan 

keluar arena (mencari siapa yang 

menyerang lebih dulu). 

 

Memberikan konflik apa adanya 

(transparan) 

 

Membuat perang tak 

transparan/rahasia 

Memberikan suara ke seluruh 

pihak empati dan pengertian. 

 

Jurnalisme “.kita-mereka”, 

propaganda, pengaruh untuk kita 

Melihat konflik atau perang 

sebagai masalah, fokus pada 

kreativitas konflik. 

 

Melihat “mereka” sebagai masalah, 

fokus pada siapa yang menang 

dalam peperangan. 

Memanusiakan semua sisi, sisi 

terburuk dari senjata. 

 

Melepaskan atribut kemanusiaan 

dari “mereka”, sisi terburuk dari 

senjata. 

Proaktif : pencegahan sebelum 

kekerasan atau perang terjadi 

 

Reaktif : menunggu kekerasan 

sebelum memberitakan. 

Fokus pada dampak yang tak 

terlihat (trauma dan keinginan 

untuk mendapatkan kejayaan, 

pengrusakan terhadap struktur 

atau budaya. 

 

Fokus hanya pada dampak 

kekerasan yang terlihat 

(pembunuhan, penglukaan dan 

kerusakan materi). 

2. Kebenaran Diorientasikan Propaganda Diorientasikan 

Membeberkan ketidakbenaran 

dari semua sisi atau mengungkap 

semua yang ditutup-tutupi. 

 

Membeberan ketidakbenaran 

“mereka” atau membantu 

menutupi”kita atau berbohong. 

3. Golongan Masyarakat 

Diorientasikan 

Golongan Elite Diorientasikan 

Fokus pada penderitaan secara 

keseluruhan; pada wanita, orang 

berumur, anak-anak, memberi 

suara pada yang tidak dapat suara 

Fokus pada penderitaan “Kita” 

pada bagaimana elite yang sehat, 

menjadi penyambung bagi mereka 
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Menyebut nama pelaku dalam 

kejahatan  

 

Menyebut nama-nama dia yang 

melakukan kejahatan 

Fokus pada orang-orang yang 

membawa perdamaian 

 

Fokus pada pembawa perdamaian 

dari kalangan elite 

4. Penyelesaian Diorientasikan Kemenangan Diorientasikan 

Perdamaian = tidak adanya 

kekerasan + kreatifitas 

 

Perdamaian = kemenangan + 

gencatan senjata 

Menyoroti prakarsa-prakarsa 

perdamaian, juga mencegah lebih 

banyak perang 

 

Menutupi usaha perdamaian, 

seluruh kemenangan diraih 

Fokus pada struktur, budaya, 

masyarakat yang tentram 

 

Fokus pada fakta, lembaga, 

masyarakat yang terkontrol 

 Akibat : resolusi, rekonstruksi, 

rekonsiliasi 

 

Pergi untuk perang yang lain, 

kembali jika yang lama bergejolak 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah jenis penelitian kualitatif 

dan bersifat deskriptif. Penelitian ini menggunakan analisis teks pada media.  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Dalam penelitian yang akan diteliti, subjek penelitian adalah SKH 

Republika dan SKH Kompas sedangkan obyek penelitiannya adalah implementasi 

jurnalisme damai dalam pemberitaan kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok 

edisi bulan Oktober-November 2016.  

3. Sumber  data 

Sumber data yang diperoleh peneliti adalah sumber data primer yaitu 

berita mengenai kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok yang terdiri dari SKH 
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SKH Republika dan SKH Kompas edisi Oktober dan November 2016. Pada SKH 

Republika dari bulan 26 Oktober sampai 15 November ditemukan 11 berita 

dugaan kasus penistaan agama hingga ditetapkan sebagai tersangka. Pada SKH 

Kompas dari bulan 25 Oktober sampai 16 November ditemukan 6 berita dugaan 

kasus penistaan agama hingga ditetapkan sebagai tersangka. 

Alasan peneliti mengambil empat berita dari masing-masing media karena 

salah satu media memiliki jumlah pemberitaan yang sedikit mengenai kasus 

tersebut. Untuk itu, peneliti mengambil jumlah berita yang sama antara Republika 

dan Kompas. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dari populasi yang 

ada dan mengambil empat sampel dari masing-masing jumlah berita tersebut 

sesuai dengan tujuan peneliti. Pemilihan berita tersebut berdasarkan: halaman 

utama pada surat kabar, edisi waktu yang sudah ditentukan peneliti, dan 

keterkaitan dengan kasus dugaan penistaan agama. 

Berikut empat berita SKH Republika:  

a. Berita 1 : Video Ahok tak Ditambah (26/10/2016); 

b. Berita 2 : SBY : Tuntaskan Kasus Ahok (3/11/2016); 

c. Berita 3 : Monas Menyerupai Medan Perang (3/11/2016); 

d. Berita 4 : Gelar Perkara Kasus Ahok Terbatas (15/11/2016). 

Adapun empat berita dari SKH Kompas: 

a. Berita 5 : Basuki Beri Klarifikasi ke Bareskrim (25/10/2016); 

b. Berita 6 : Presiden Tidak Akan Intervensi (2/11/2016); 

c. Berita 7 : Presiden dan Wapres Berkantor seperti Biasa (4/11/2016); 

d. Berita 8 : Hormati Proses Hukum (17/11/2016). 
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4. Teknik pengumpulan data 

 Langkah awal dalam kegiatan penelitian adalah mengumpulkan data. 

Adapun peneliti menggunakan pengumpulan data library research. Mencermati 

bahasa, kalimat dalam penggunaan berita. Dan data-data yang lain sebagai 

pelengkap dan valid. Selain itu bersumber dari majalah, jurnal dan lainnya sebagai 

tambahan informasi bagi peneliti. 

5. Teknik analisis data  

Peneliti menggunakan analisis Robert N. Entman. Dalam analisis ini, 

adanya seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari 

realitas/isu.19 Dari hasil adanya penonjolan informasi, nantinya akan 

mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas. Dijelaskan adanya 

proses framing sebagai berikut : 

Tabel 3. 

Analisis Robert N. Entman20 

 

Define Problem  

(Pendefinisian Masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa/ isu dilihat? sebagai 

apa? Atau sebagai masalah apa? 

 

Diagnose Causes 

(Memperkirakan masalah 

atau sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa 

yang dianggap sebagai penyebab dari suatu 

masalah? Siapa (aktor) yang dianggap sebagai 

penyebab masalah? 

 

Make Moral Judgement 

(Membuat keputusan 

moral) 

Nilai moral apa ang disajikan untuk menjelaskan 

masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk 

melegitimasi atau mendelegitimasi suatu 

tindakan? 

 

Treatment 

Recommendation 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan 

                                                           
19

Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Poltik Media (Yogyakarta: PT. 

LKiS Printing Cemerlang, 2002), hlm. 186. 
20

Ibid., hlm. 188.  
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(menekankan 

penyelesaian) 

dan harus ditempuh untuk mengatasi masalah? 

 

Untuk itu, peneliti membuat analisis data sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Analisis Data  

 

Perangkat 

Framing Robert 

N. Entman 

Implementasi Jurnalisme Damai 

Dimensi Unit Analisis Kategorisasi 

Define problem  

(Pendefinisian 

masalah) 

Orientasi 

Perdamaian  

Fokus dan angel 

pemberitaan 

melihat sebuah 

konflik dipandang 

sebagai sumber 

masalah saja 

masalah atau  

berusaha mencari 

sebuah penyelesaian.  

 

Diagnose causes 

(Memperkirakan 

masalah atau 

sumber masalah) 

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

1. Akar masalah 

2. Pelaku Konflik 

3. Narasumber 

4. Akibat konflik  

1. Menyoroti 

konflik tersebut 

terjadi dan 

penyebab dari 

konflik; 

2. Wartawan 

menyajikan 

pelaku-pelaku 

penyebab 

konflik; 

3. Memberikan 

suara masyarakat 

dalam peristiwa 

konflik tersebut; 

4. Fokus pada 

akibat dari 

sebuah konflik. 

  

Make moral 

judgement  

(Membuat 

keputusan moral) 

Orientasi 

Kebenaran 

1. Keberimbang-

an berita; 

2. Tidak adanya 

opini. 

1. Melihat 

pemberitaan 

konflik dari 

semua sisi baik 

pihak pro 

maupun kontra; 

2. Mengungkapkan 
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pemberitaan 

secara benar, 

obyektif tanpa 

adanya campur 

tangan oleh 

wartawan. 

 

Treatment 

Recommendation 

(Menekankan 

penyelsaian) 

Orientasi 

Penyelesaian  

1. Solusi konflik; 

2. Tokoh dalam 

perdamaian. 

1. Menyoroti 

bagaimana 

konflik dapat 

diselesaikan, 

dicegah dan 

adanya pesan 

perdamaian; 

2. Wartawan 

memberikan 

tokoh dalam 

perdamaian di 

tengah-tengah 

konflik. 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari 4 Bab yaitu: 

Bab pertama, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan; 

Bab kedua, terdiri dari mengenai menelisik tentang penistaan atau penodaan 

agama, kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok, profil Surat Kabar Harian 

(SKH) Republika dan profil Surat Kabar Harian (SKH) Kompas; 

 Bab ketiga, terdiri dari pembahasan yaitu framing berita SKH Republika, 

framing berita SKH Kompas, dan implementasi jurnalisme damai SKH Republika 

dan SKH Kompas;  

Bab keeempat, sebagai bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 



22 
 

kegiatan dari keagamaan itu, penafsiran dan kegiatan mana yang 

menyimpang dari pokok-pokok ajaran itu, atau yang menyebarkan 

kebencian dan permusuhan terhadap suatu agama.  

c. Rakhmad Zailani Kiki berpendapat penodaan agama adalah segala 

ucapan, tindakan, sikap yang menyakiti perasaan orang lain dengan 

menggunakan ayat-ayat atau ajaran agama sebagai alat untuk 

melecehkan.
2
 

 Dari definisi tentang penodaan agama diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penistaan atau penodaan adalah segala perbuatan baik ucapan maupun tindakan 

yang dilakukan di khalayak umum berdampak menyakiti suatu agama dengan 

menggunakan ayat-ayat atau ajaran agama sebagai alat untuk melecehkan. Dalam 

penistaan agama, perlu dipahami bahwa penistaan agama tidak akan terjadi 

apabila memiliki penafsiran yang mendalam tentang agama. Pentingnya konsep 

penafsiran ini supaya meminimalisir adanya kasus penistaan agama. Biasanya 

dalam perbedaan penafsiran inilah menimbulan beberapa kontroversi dan konflik. 

Menurut Ir Zeyd Amar menyatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

adanya kekeliruan dalam menafsirkan agama antara lain:
3
 

a) Subjektivitas mufasir; 

b) Kekeliruan dalam menerapkan metode dan kaidah; 

c) Kedangkalan dalam ilmu-ilmu alat; 

d) Kedangkalan pengetahuan tentang materi uraian (pembicaraan) ayat; 

e) Tidak memperhatikan konsep, baik asbab al-nuzul, hubungan antar 

ayat, maupun kondisi sosial masyarakat; 

                                                           
2
Nuhrison M Nuh (ed.), Penistaan Agama Dalam Perspektif Pemuka Agama Islam 

(Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2014), hlm. 247. 
3
Ibid., hlm. 258. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan analisis kasus dugaan penistaan agama oleh 

Ahok dengan menggunakan framing Robert N. Entman. Disimpulkan bahwa 

terjawab sebuah pertanyaan peneliti bagaimana implementasi jurnalisme damai 

pada SKH Republika dan SKH Kompas (studi pemberitaan kasus dugaan 

penistaan agama oleh Ahok edisi Oktober-November 2016)?. Adapun secara 

umum, SKH Republika memiliki skor sebanyak 22 telah menerapkan jurnalisme 

damai dan 14 skor belum menerapkan jurnalisme damai. Dan untuk SKH 

Kompas, sebanyak 26 skor telah menerapkan jurnalisme damai dan 10 skor belum 

menerapkan jurnalisme damai. Berikut hasil kesimpulan implementasi jurnalisme 

damai pada SKH Republika dan SKH Kompas: 

 

1. Orientasi Perdamaian : Dalam fokus dan angel pemberitaan,  SKH 

Republika dan SKH Kompas sudah memenuhi kriteria jurnalisme damai 

yang terdapat dalam setiap pemberitaan. Republika mendefinisikan kasus 

dugaan penistaan agama oleh Ahok kepada masalah hukum dan dominasi 

pembicaraan utama tentang Ahok. Kompas mendefinisikan kasus dugaan 

penistaan agama oleh Ahok memiliki sisi lain yaitu sebagai masalah 

SARA dan pengalihan isu dengan dalih kepentingan politik dan pilkada.  

2. Orientasi Masyarakat : Hampir semua pemberitaan baik SKH 

Republika dan SKH Kompas belum memberikan ruang suara bagi 
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masyarakat. Padahal dalam jurnalisme damai fokus kepada masyarakat 

dan akibat dari konflik menjadi penting karena masyarakat diorientasikan. 

Republika secara umum sudah menjelaskan secara terbuka dan transparan 

mengenai kasus dugaan penistaan agama dilihat dari akar masalah, pelaku, 

maupun akibat konflik. Kompas secara tersirat justru lebih berhati-hati 

dalam memberitakan kasus Ahok karena adanya sensitifitas masyarakat 

karena menyangkut isu SARA. 

3. Orientasi Kebenaran  : Secara garis besar SKH Republika dan 

SKH Kompas sudah melaksanakan keberimbangan berita dengan 

menampilkan sisi netral, pro, maupun kontra dari berbagai golongan elit 

saja tanpa adanya wawancara dari pihak masyarakat. Akan tetapi, 

Republika banyak menggunakan opini dalam pemberitannya seperti: dari 4 

berita hanya 1 berita yang tidak adanya opini. Sedangkan Kompas sudah 

minim adanya opini dari 4 berita, hanya 1 berita adanya opini. Kompas 

memilih aman berdasarkan wawancara dari pihak netral seperti pihak 

kepolisian dan pihak-pihak yang menyerukan kenetralan.  

4. Orientasi Penyelesaian : SKH Republika dan SKH Kompas sudah 

dapat menampilkan penyelesaian konflik meliput penyelesaian kasus Ahok 

dengan adanya jalur hukum. Namun Republika belum memunculkan 

adanya tindak lanjut setelah penetapan Ahok serta belum adanya tokoh 

perdamaian untuk meminimalisir adanya konflik. Kompas melihat kasus 

Ahok mendominasi adanya pesan perdamaian melalui tokoh perdamaian 
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seperti: untuk tidak adanya aksi lagi dan menghimbau kepada masyarakat 

untuk tetap bersabar. 

Jadi,  kesimpulannya SKH Republika dalam implementasi jurnalisme 

damai sudah menerapkan sebanyak dua orientasi yaitu orientasi perdamaian dan 

orientasi golongan masyarakat. Sedangkan untuk SKH Kompas, dalam 

implementasi jurnalisme damai sudah menerapkan tiga orientasi yaitu: orientasi 

perdamaian, orientasi kebenaran, dan orientasi penyelesaian.  

 

B. Saran 

Setelah mendalami suatu pemberitaan dan menganalisis 4 berita di SKH 

Republika dan 4 berita di SKH Kompas, maka peneliti memberikan saran yaitu: 

1. Untuk praktisi media 

Untuk pekerja media baik elektronik, online, maupun cetak yang 

berkontribusi dalam sebuah pemberitaan, harus berusaha menerapkan jurnalisme 

damai. Apalagi dalam pemberitaan yang menimbulkan sensitif seperti SARA 

yang terfokus pada agama. Berbagai akses informasi dan data yang diperoleh oleh 

wartawan lantas tidak serta merta diberitakan tanpa adanya etika. Harus  

dibutuhkan check dan ricek dan adanya klarifkasi secara terbuka terhadap 

pemberitaan SARA. Jangan sampai media yang seharusnya mampu menerapkan 

jurnalisme damai, berada dalam posisi netral, dan tidak memihak justru menjadi 

bomerang terhadap peristiwa atau konflik yang lebih besar. 
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Diharapkan kepada media, adanya suara masyarakat sangat diperlukan 

dalam sebuah pemberitaan. Tidak hanya golongan elit semata yang memiliki 

wewenang untuk berbicara dalam suatu pemberitaan namun masyarakat juga 

berkontribusi menanggapi isu-isu konflik yang ada agar terciptakan pemberitaan 

yang seimbang.  Dan media mampu menyelesaikan konflik dengan jalur 

perdamaian dan adanya resolusi untuk kedepannya. 

2. Untuk pembaca berita 

Pemahaman literasi media sangat diperlukan oleh pembaca berita. 

Bersikap kritis dan menyikapi suatu keadaan diperlukan saat konflik pemberitaan 

sangat terasa disekitar lingkungan. Bagi pembaca, jangan terpancing emosi dalam 

menyikapi sebuah pemberitaan yang menimbulkan konflik akan tetapi, bersikap 

netral. Dan hindari adanya pemberitaan hoax atau bohong serta beberapa konflik 

yang tersebar di media massa, juga harus ditanggapi dengan kritis dan netral. 

Beradu argumen dengan netizen di media sosial diperbolehkan akan tetapi, 

hindari adanya pertikaian antar pendapat. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

kelemahan. Beberapa rujukan buku, jurnal, maupun akses koran masih sangat 

kurang mengingat buku terkait jurnalisme damai karya Johan Galtung belum 

peneliti temukan. Harapan peneliti dalam penelitian ini, mampu mendalami 

kembali analisis framing yang lain ataupun menggunakan analisis wacana yang 

disinkronkan dengan implementasi damai.  
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Peneliti menyadari jurnalisme damai dalam pemberitaan sangatlah penting 

karena konflik dan kejadian yang sensitif tidak akan hilang dalam kehidupan 

manusia. Memberikan kedamaian menjadi kewajiban setiap insan manusia agar 

tidak adanya lagi permusuhan maupun perbedaan pendapat yang dapat 

menimbulkan konflik. Dan nantinya, penelitian ini menjadi bahan rujukan untuk 

pendalaman berita selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



Tabel 1. 

Analisis Berita 1 “Video Ahok tak Ditambah”                                                

SKH Republika 

 

Jurnalisme 

Damai 
Unit Analisis Implementasi Jurnalisme Damai  

Orientasi 

Perdamaian  
 

Fokus dan angel 

pemberitaan 

Fokus dan angel yang didefinisikan 

adalah tinjak lanjut kasus dugaan 

penistaan agama oleh Ahok. 

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

 

Akar masalah 

 

Penistaan agama menjadi akar 

masalah yang diberitakan Republika. 

 

Pelaku Konflik 

 

Ahok sebagai pelaku konflik. 

Narasumber 

 

Narasumber yang diungkapkan  

Republika berasal dari golongan elit 

diantaranya: Brigjen Pol Agus 

Andrianto, MUI, Fahira Idris (ICMI), 

Ahok, dan Ruhut Sitompul. 

Sedangkan golongan masyarakat 

belum dicantumkan. 

 

Akibat konflik Adanya demonstrasi dan laporan 

kasus dugaan penistaan agama ke 

Polda. 

 

Orientasi 

Kebenaran 

 

Keberimbangan 

berita 

 

Republika mengambil 1 dari 

golongan netral, 2 dari golongan 

kontra terhadap Ahok dan 1 dari 

golongan pro terhadap Ahok, berikut 

penjelasannya: Brigjen Pol Agus 

Andrianto (netral), MUI (kontra), 

Fahira Idris (ICMI) (kontra), dan 

Ruhut Sitompul (pro).  

 

Tidak adanya opini Adanya pernyataan MUI bahwa 

Ahok telah menghina Al-Qur’an 

padahal pihak kepolisian belum 

memastikan perkara kasus Ahok. 

 

Orientasi 

Penyelesaian 

 

Solusi konflik 

 

Di proses dalam jalur hukum. 

Tokoh dalam 

perdamaian 

Belum terhadap tokoh perdamaian. 



Tabel 2. 

Analisis Berita 2 “SBY: Tuntaskan Kasus Ahok”                                                

SKH Republika 

 

Jurnalisme 

Damai 
Unit Analisis Implementasi Jurnalisme Damai  

Orientasi 

Perdamaian  
 

Fokus dan angel 

pemberitaan 

Fokus dan angel dari berita ke-2 ini 

adalah membicarakan kasus 

penistaan agama oleh Ahok menurut 

Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). 

 

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

 

Akar masalah 

 

Kasus dugaan penistaan agama 

menjadi akar masalah dari aksi umat 

muslim. 

 

Pelaku Konflik 

 

Ahok menjadi pelaku utama dalam 

kasus dugaan penistaan agama. 

 

Narasumber 

 

Dalam Republika dominasi golongan 

elit menjadi narasumber utama yaitu: 

Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 

(Presiden RI ke-6), Zainut Tauhid 

Sa’adi (Wakil Ketum MUI), Tito 

Karnavian (Kapolri). Dan belum 

adanya narasumber dari masyarakat. 

 

Akibat konflik Adanya demosntrasi.  

Orientasi 

Kebenaran 

 

Keberimbangan 

berita 

 

Adanya 2 golongan netral dan 1 dari 

golongan kontra terhadap Ahok 

yaitu: Susilo Bambang Yudhoyono 

(SBY) (Presiden RI ke-6) (kontra), 

Zainut Tauhid Sa’adi (Wakil Ketum 

MUI) (netral), Tito Karnavian 

(Kapolri) (netral). 

 

Tidak adanya opini Adanya pernyataan “pihak-pihak 

yang merasa dibohongi” namun tidak 

adanya tindak lanjut siapa “pihak” 

tersebut. 

 

Orientasi 

Penyelesaian 

 

Solusi konflik 

 

Tetap melalui jalur hukum. 

Tokoh dalam 

perdamaian 

Belum adanya tokoh perdamaian. 



Tabel 3. 

Analisis Berita 3 “Monas Menyerupai Medan Perang”                                                

SKH Republika 

 

Jurnalisme 

Damai 
Unit Analisis Implementasi Jurnalisme Damai  

Orientasi 

Perdamaian  
 

Fokus dan angel 

pemberitaan 

Adanya kesiapan Polri untuk 

mengamankan demonstrasi dan 

pilkada. 

 

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

 

Akar masalah 

 

Karena akan adanya demonstrasi 

besar-besaran. 

 

Pelaku Konflik 

 

Massa aksi sebanyak 50 ribu orang. 

Narasumber 

 

Dominasi golongan elit yaitu: Tito 

Karnavian (Kapolri), Dodo, dan Awi 

Setiyono (Kombes). 

 

Akibat konflik 

Belum adanya akibat konflik karena 

hanya adanya kesiapan Polri. 

 

Orientasi 

Kebenaran 

 

Keberimbangan 

berita 

 

Pernyataan beberapa pihak Polri 

yang bersifat netral yaitu: Tito 

Karnavian (Kapolri), Dodo, dan Awi 

Setiyono (Kombes).  

 

Tidak adanya opini Dilihat dari judul dan narasi 

pemberitaan memberikan kesan 

monas ibarat medan perang. 

 

Orientasi 

Penyelesaian 

 

Solusi konflik 

 

Belum adanya solusi karena hanya 

memaparkan persiapan. 

 

Tokoh dalam 

perdamaian 

Belum adanya tokoh perdamaian. 

 

 

 

 



Tabel 4. 

Analisis Berita 4 “Gelar Perkara Kasus Ahok Terbatas ”                                                

SKH Republika 

 

Jurnalisme 

Damai 
Unit Analisis Implementasi Jurnalisme Damai  

Orientasi 

Perdamaian  
 

Fokus dan angel 

pemberitaan 

Adanya kesiapan perkara kasus 

dugaan penistaan agama oleh Ahok 

dan adanya undangan saksi ahli dari 

Mesir. 

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

 

Akar masalah 

 

Dugaan penistaan agama menjadi 

akar masalah dari pemberitaan 

Republika. 

Pelaku Konflik 

 

Ahok menjadi pelaku utama. 

Narasumber 

 

Dominasi narasumber dari golongan 

elit dan satu dari kalangan 

masyarakat yaitu: Boy Rafli Amar 

(Polri), Ari Dono (Kabareskrim), 

Tito(Polri), Ahok, Sirra Prayuna 

(Tim kuasa Ahok), Anizar 

Masyhadi(Alumnus Universitas al-

Azhar) (kalangan masyarakat), dan 

Zainut Tauhid Sa’adi (Wakil ketua 

umum MUI). 

Akibat konflik Belum adanya akibat konflik. 

Orientasi 

Kebenaran 

 

Keberimbangan 

berita 

 

Terdapat 5 dari golongan netral, 2 

dari golongan pro terhadap Ahok, 

dan 1 dari golongan kontra terhadap 

Ahok yaitu: Boy Rafli Amar (Polri) 

(netral), Ari Dono (Kabareskrim) 

(netral), Tito(Polri) (netral), Ahok 

(pro), Sirra Prayuna (Tim kuasa 

Ahok) (pro), Anizar 

Masyhadi(Alumnus Universitas al-

Azhar) (netral), dan Zainut Tauhid 

(kontra), Sa’adi (Wakil ketua umum 

MUI) (netral). 

Tidak adanya opini Tidak adanya opini. 

Orientasi 

Penyelesaian 

 

Solusi konflik 

 

Ahok diproses secara hukum. 

Tokoh dalam 

perdamaian 

Belum adanya tokoh perdamaian. 

 



Tabel 5. 

Analisis Berita 5 “Basuki Beri Klarifikasi ke Bareskrim”                                                

SKH Kompas 

 

Jurnalisme 

Damai 
Unit Analisis Implementasi Jurnalisme Damai  

Orientasi 

Perdamaian  
 

Fokus dan angel 

pemberitaan 

Adanya klarifikasi oleh Ahok kepada 

pihak Bareskrim. 

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

 

Akar masalah 

 

Akar masalah di sembuyikan oleh 

Kompas. 

 

Pelaku Konflik 

 

Ahok menjadi pelaku atas kasus 

dugaan penistaan agama. 

 

Narasumber 

 

Ari Dono Sukmanto (Polri), Basuki 

atau Ahok, Agus Andriant (Jenderal 

polri). 

 

Akibat konflik 
Belum adanya akibat konflik. 

 

Orientasi 

Kebenaran 

 

Keberimbangan 

berita 

 

Terdapat 2 dari golongan netral dan 1 

dari golongan pro terhadap Ahok 

yaitu: Ari Dono Sukmanto (Polri) 

(netral), Basuki atau Ahok (pro), 

Agus Andriant (Jenderal polri) 

(netral). 

 

Tidak adanya opini Tidak adanya opini dalam 

pemberitaan Kompas. 

 

Orientasi 

Penyelesaian 

 

Solusi konflik 

 

Kasus Ahok akan diselidiki lebih 

lanjut. 

 

Tokoh dalam 

perdamaian 

Belum adanya tokoh perdamaian.  

 

 

 

 



Tabel 6. 

Analisis Berita 6 “Presiden Tidak Akan Intervensi”                                                

SKH Kompas 

 

Jurnalisme 

Damai 
Unit Analisis Implementasi Jurnalisme Damai  

Orientasi 

Perdamaian  
 

Fokus dan angel 

pemberitaan 

Tidak adanya intervensi dari 

Presiden Republik Indonesia  

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

 

Akar masalah 

 

Isu mengenai kasus Ahok 

disangkutpautkan dengan 

kepentingan politik maupun SARA. 

Pelaku Konflik 

 

Jokowi sebagai pihak yang tidak 

melakukan intervensi. 

Narasumber 

 

Adanya dominasi narasumber dari 

golongan elit yaitu: Joko Widodo 

(Presiden Republik Indonesia), 

Ma’ruf Amin (MUI), Haedar Nashir 

(Muhammadiyah)bli, Wiranto, Boy 

Rafli Amar (Polri), Yusuf Kalla 

(Wapres Republik Indonesia 

Akibat konflik Demonstrasi  

Orientasi 

Kebenaran 

 

Keberimbangan 

berita 

 

Terdapat 6 golongan netral yaitu: 

Joko Widodo (Presiden Republik 

Indonesia) (netral), Ma’ruf Amin 

(MUI) (netral), Haedar Nashir 

(Muhammadiyah) (netral), Wiranto 

(netral), Boy Rafli Amar (Polri) 

(netral) , Yusuf Kalla (Wapres 

Republik Indonesia (netral) 

Tidak adanya opini Terdapat pernyataan “Kalla mengaku 

tidak percaya Yudhoyono melakukan 

hal itu” akan tetapi tidak adanya 

kelanjutan atau klarifikasi dari SBY 

terkait tindakannya.  

 

Orientasi 

Penyelesaian 

 

Solusi konflik 

 

Kasus Ahok tetap dilanjutkan ke 

jalur hukum. 

Tokoh dalam 

perdamaian 

Haedar Nashir (Muhammadiyah) 

sebagai tokoh perdamaian yang 

menyampaikan seperti: “Karena 

hanya hukum yang adil yang bisa 

menengahi situasi yang sedang 

memanas ini”. 



Tabel 7. 

Analisis Berita 7 “Presiden dan Wapres Berkantor seperti Biasa”                                                

SKH Kompas 

 

Jurnalisme 

Damai 
Unit Analisis Implementasi Jurnalisme Damai  

Orientasi 

Perdamaian  
 

Fokus dan angel 

pemberitaan 

Tidak perlu adanya kekhawatiran 

mengenai adanya demonstrasi. 

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

 

Akar masalah 

 

Adanya demonstrasi besar-besaran 

Pelaku Konflik 

 

Jokowi menjadi sorotan utama dan 

menyembuyikan pelaku konflik. 

 

Narasumber 

 

Adanya dominasi narasumber dari 

golongan elit yaitu: Jokowi (Presiden 

Republik Indonesia), Yusuf Kalla 

(Wapres Republik Indonesia), Helmy 

Faishal (Pengurus Besar NU), 

Haedar Nashir (Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah), Luhut Binsar 

Pandjaitan (Menteri Koordinator 

Kemaritiman), M Iriawan (Kepala 

Polda), Rizieq Syihab (FPI), Ari 

Dono (Kepala Bareskrim). 

 

Akibat konflik 

Tidak memunculkan adanya akibat 

dari konflik. 

 

Orientasi 

Kebenaran 

 

Keberimbangan 

berita 

 

Terdapat 7 dari golongan netral dan 1 

dari golongan kontra terhadap Ahok 

yaitu: Jokowi (Presiden Republik 

Indonesia) (netral), Yusuf Kalla 

(Wapres Republik Indonesia) 

(netral), Helmy Faishal (Pengurus 

Besar NU) (netral), Haedar Nashir 

(Pimpinan Pusat Muhammadiyah) 

(netral), Luhut Binsar Pandjaitan 

(Menteri Koordinator Kemaritiman) 

(netral), M Iriawan (Kepala Polda) 

(netral), Rizieq Syihab (FPI) 

(kontra), Ari Dono (Kepala 

Bareskrim) (netral). 

 



Tidak adanya opini Tidak adanya opini dalam 

pemberitaan Kompas. 

 

Orientasi 

Penyelesaian 

 

Solusi konflik 

 

Aksi berjalan damai dan tidak adanya 

intervensi dari Presiden. 

 

Tokoh dalam 

perdamaian 

Haedar Nashir (Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah) menjadi tokoh 

perdamaian dalam ucapannya seperti: 

“mengingatkan masyarakat agar 

tidak mudah terpancing isu yang 

berpotensi memecah belah persatuan 

dan kesatuan. Oleh karena itu, sikap 

tenang dan berfikir jernih dalam 

menghadapi berbagai situasi yang 

mungkin terjadi menjadi wajib 

dimiliki”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 8. 

Analisis Berita 8 “Hormati Proses Hukum”                                                  

SKH Kompas 

 

Jurnalisme 

Damai 
Unit Analisis Implementasi Jurnalisme Damai  

Orientasi 

Perdamaian  
 

Fokus dan angel 

pemberitaan 

Pencalonan Ahok yang tidak gugur 

setelah ditetapkan sebagai tersangka 

dan adanya apresiasi polisi dalam 

menangani kasus Ahok. 

 

Orientasi 

Golongan 

Masyarakat 

 

Akar masalah 

 

Kasus dugaan penistaan agama oleh 

Ahok. 

 

Pelaku Konflik 

 

Ahok sebagai tersangka kasus 

dugaan penistaan agama. 

 

Narasumber 

 

Adanya dominasi narasumber dari 

golongan elit yaitu: Sumarno (Ketua 

KPU), Ari Dono Sukmanto (Polri), 

Din Syamsuddin, Jokowi, Haedar 

Nashir (Ketua  Umum 

Muhammadiyah), Djarot Saiful 

Hidayat, Sirra Prayuna (Tim Hukum 

Basuki), Hasto Kristiyanto (PDI-P), 

Agus Harimurti Y, Anies Baswedan. 

Belum adanya narasumber dari 

golongan masyarakat. 

 

Akibat konflik 
Tidak adanya akibat konflik. 

 

Orientasi 

Kebenaran 

 

Keberimbangan 

berita 

 

Terdapat 7 dari golongan netral, 3 

dari golongan pro terhadap Ahok, 

dan 1 dari golongan kontra terhadap 

ahok yaitu: Sumarno (Ketua KPU) 

(netral), Ari Dono Sukmanto (Polri) 

(netral), Din Syamsuddin (netral), 

Jokowi (netral), Haedar Nashir 

(Ketua  Umum Muhammadiyah) 

(netral), Djarot Saiful Hidayat 

(netral), Sirra Prayuna (Tim Hukum 

Basuki) (pro), Hasto Kristiyanto 

(PDI-P) (pro), Agus Harimurti Y 

(netral), Surya Paloh (pro), dan 



Ahmad Muzani (Partai Gerindra) 

(kontra). 

 

Tidak adanya opini Belum adanya opini. 

 

Orientasi 

Penyelesaian 

 

Solusi konflik 

 

Tidak adanya aksi lagi,  

Tokoh dalam 

perdamaian 

Din Syamsudin dan Haedar menjadi 

tokoh perdamaian. Berikut 

pernyataan Din Syamsudin: 

“mengimbau umat Islam agar tidak 

melakukan aksi-aksi lanjutan, 

termasuk dengan adanya rencana 

Aksi Bela Islam 25 November. Umat 

diharapkan sabar menanti proses 

hukum”. Dan berikut pernyataan dari 

Haedar: “berharap semua elemen 

bangsa tidak terpecah karena kasus 

ini”. 
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